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RINGKASAN 

 

Analisis Batako dengan Penambahan Material Karet dari Ban Bekas sebagai 

Dinding Penahan Panas 

 

 Di Indonesia pada tahun 2004 diidentifikasi terdapat 252 area yang 

berpotensi panas bumi sudah termasuk dalam inventarisasi dan eksplorasi.Pada 

tahun 2025 diproyeksikan geothermal Indonesia dapat menghasilkan panas 

bumi sebesar 9500 MW atau setara dengan 400 ribu Barel Oil Equivalen (BOE) 

per harinya. Sebuah potensi energi yang sangat besar.Melihat besarnya potensi 

tersebut maka perlu adanya perhatian yang lebih dalam upaya 

pengembangannya terutama pada bangunan. Sehingga dengan demikian, 

pemakaian energi dalam kehidupan dapat dikelola lebih baik. 

Batako merupakan bahan bangunan sebagai alternative pengganti batubata 

yang dibuat dari campuran semen, pasir dan air dengan komposisi tertentu yang 

berfungsi sebagai dinding. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, banyak penelitian yang telah dilakukan untuk memperbaiki 

sifat-sifat beton terutama dari segi kekuatannya menahan beban, daya tahan, 

keawetan, dan kemudahan pengerjaannya. Pada proyek akhir ini bahan tambah 

yang digunakan adalah material karet dari ban bekas. Penggunaan material 

karet ini diharapkan dapat meningkatkan sifat menahan panas dari batako karet. 

Dari hasil penelitian suhu ruang dengan menggunakan dinding batako 

bermaterial karet serta batako biasa yang diberi uap panas diperoleh 

kesimpulan bahwa penggunan bata bermaterial karet untuk mereduksi panas 

lebih baik dibandingkan dengan bata biasa. 

Kata Kunci : Batako,Ban Bekas, Reduksi Panas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Energi panas bumi merupakan salah satu diantara beberapa energi 

terbarukan yang bisa dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Di Indonesia 

panas bumi kian lama kian meningkat, hal ini disebabkan banyak faktor salah 

satunya pemanasan global. Menurut Wikipedia pemanasan global adalah suatu 

proses meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut dan dataran bumi. Peneliti 

menyebutkan bahwa selama seratus tahun terakhir suhu rata-rata global pada 

permukaan bumi telah meningkat 0.74 ± 0.18°C (1.33 ± 0.32°F). 

Pemanasan global di Indonesia maupun di dunia umumnya disebabkan oleh 

efek rumah kaca, asap pabrik, maupun asap kendaraan bermotor dan juga asap 

pembakaran sampah. Cahaya matahari dan panas matahari yang berlebihan 

masuk ke dalam bumi, keadaan ini terjadi secara terus-menerus sehinga 

mengakibatkan suhu rata-rata tahunan bumi terus meningkat, sebuah dampak 

yang sangat buruk.  

Melihat besarnya dampak tersebut diperlukan upaya-upaya perlindungan 

baik itu perlindungan untuk makhluk hidup, maupun perlindungan untuk 

lingkungan. Salah satu yang dapat dijadikan tempat perlindungan bagi 

makhluk hidup khusunya manusia adalah bangunan. Bangunan dapat 

melindungi manusia dari cuaca panas maupun dingin. Agar bangunan 

bangunan dapat berfungsi dengan baik diperlukan material atau bahan yang 

berkualitas baik. Salah satu bahan yang digunakan dalam konstruksi bangunan 

adalah batako. 

Batako merupakan bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen, pasir 

dan air dengan komposisi tertentu yang berfungsi sebagai dinding. Komposisi 

bahan ini sangat menentukan terhadap kualitasnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi mutu batako adalah jenis semen yang digunakan, ada tidaknya 

bahan tambahan, agregat yang digunakan, kelembaban dan suhu ketika 

pengeringan serta kecepatan pengeringan. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, banyak penelitian yang telah



 
 

 
 

 dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat beton terutama dari segi kekuatannya 

menahan beban, dayatahan, keawetan, dan kemudahan pengerjaannya.  

Pada proyek akhir ini bahan tambah yang digunakan adalah material karet 

dari ban bekas. Penggunaan material karet ini diharapkan dapat meningkatkan 

sifat menahan panas dari batako karet. Penelitian yang telah dilakukan bahwa 

parutan karet dapat meningkatkan daktalitas beton (Satyarno, 2006), Analisis 

Modulus Elastisitas Batako dengan Penambahan material Karet dari Ban bekas 

(Dwi Monika Yuza Putri,2015).  

Ban bekas pada umumnya digunakan sebagai peralatan rumah tangga 

seperti ember/pot bunga, meja-kursi, sandal dan tali. Jika limbah ini dibiarkan 

terus menerus tanpa adanya pengolahan yang maksimum dapat menimbulkan 

gangguan pada lingkungan sekitar dan mengganggu kesehatan manusia. 

Dengan pemanfaatan limbah berarti memberikan nilai tambah pada limbah 

yang semula kurang berguna menjadi bahan yang ramah lingkungan. Untuk itu 

dengan mencampurkan serbuk ban bekas pada pembuatan batako diharapkan 

akan memperoleh sifat batako yang lebih baik yaitu dapat digunakan untuk 

dinding penahan panas. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan menambahkan ban bekas sepeda pada 

pembuatan batako. Sehingga dalam penulisan proyek akhir ini Penulis 

memberi judul “Analisis Batako dengan Penambahan Material Karet dari 

Ban Bekas sebagai Dinding Penahan Panas”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Melihat dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

timbul, yaitu : 

1. Terjadinya peningkatan suhu per tahun. 

2. Pemanfaatan ban bekas untuk campuran beton agar bisa mereduksi panas 

yang ramah lingkungan 

 

 

 



 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas, yaitu : 

1. Pembuatan batako dengan umur batako 28 hari dengan total benda uji 

keseluruhan 6 buah, dengan campuran 1 : 2, ukuran 22cm x 11 cm x 5 cm 

2. Material karet yang digunakan karet ban bekas sepeda dengan ukuran 

1 cm x 1 cm 

3. Analisis perubahan suhu pada ruangan dan suhu diluar ruangan untuk 

dinding batako biasa dan batako yang ditambahkan ban karet bekas.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah tentang, 

bagaimana perubahan suhu pada ruangan dan suhu diluar ruangan untuk 

dinding batako biasa dan batako yang ditambahkan ban karet bekas? 

 

E. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan proyek akhir ini adalah untuk: 

1. Menganalisis seberapa besar suhu pada ruangan dan suhu diluar ruangan 

untuk dinding batako biasa dan batako yang ditambahkan ban karet bekas.  

2. Mengetahui dapatkah batako yang ditambahkan ban bekas ini dimasukkan 

kedalam kategori dinding penahan panas. 

 

F. Manfaat 

Proyek akhir ini diharapkan bermanfaat untuk memanfaatkan ban bekas untuk 

pembuatan batako pada penelitian selanjutnya. 


